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ABSTRAK 

 

 Jagung (Zea mays) merupakan tanaman serealia yang memiliki nilai 

strategis dan ekonomis serta berpeluang untuk dikembangkan karena posisinya 

sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras, jagung juga 

merupakan sumber pakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan benih menggunakan agensia hayati terhadap pertumbuhan beberapa 

varietas jagung. Penelitian dilaksanakan di Instalasi Penelitian dan Pengkajian 

Teknologi Pertanian (IP2TP) Tegineneng pada bulan Maret-April 2022. Penelitian 

disusun secara faktorial dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 

ulangan. Faktor pertama adalah perlakuan benih (P), yang terdiri atas 2 taraf yaitu: 

tanpa agensia hayati (P0) dan dengan agensia hayati (P1). Faktor kedua adalah 

varietas yang terdiri atas 4 varietas yaitu: varietas JH 37 (V1), varietas Nasa 29 

(V2), varietas Pertiwi 5 (V3) dan varietas Pertiwi 6 (V4). Sehingga terdapat 8 

kombinasi perlakuan yaitu: P0V1, P0V2, P0V3, P0V4, P1V1, P1V2, P1V3, P1V4. 

Pengaruh perlakuan terhadap parameter yang diamati dianalisis menggunakan 

Anova, apabila terdapat beda nyata di lanjut dengan uji DMRT pada taraf 

signifikan 5%. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Perlakuan benih 

menggunakan agensia hayati memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman pada 

umur 28 hst pada V3 atau varietas Pertiwi 5 (56,70 cm), jumlah daun pada V3 atau 

varietas Pertiwi 5 (3,98-7,80 helai) dan daya tumbuh pada (V4) atau varietas 

Pertiwi 6 (41,25%) dan (V3) atau varietas Pertiwi 5 (40,50%). Intensitas serangan 

hama dan penyakit populasi tertinggi terdapat pada bulai terutama pada umur 21 

hst. 

 

Kata kunci : benih, jagung, agensia hayati 
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ABSTRACT 

 Corn (Zea mays) is a cereal crop that has strategic and economic value 

and has the opportunity to be developed because of its position as the main source 

of carbohydrates and protein after paddy, in addition, it is used as source of feed 

a source of feed. This study aimed to determine the effect of seed treatment using 

biological agents on the growth of several maize varieties. The research was 

conducted at the Agricultural Technology Research and Assessment Installation 

(IP2TP) Tegineneng in March-April 2022. The study was arranged in a factorial 

design in a Randomized Block Design with 4 replications. The first factor is seed 

treatment (P), which consists of 2 levels, namely: without biological agents (P0) 

and with biological agents (P1). The second factor was the variety which 

consisted of 4 varieties, namely: JH 37 (V1), Nasa 29 (V2), Pertiwi 5 (V3) and 

Pertiwi 6 (V4). Thus there are 8 treatment combinations, they are: P0V1, P0V2, 

P0V3, P0V4, P1V1, P1V2, P1V3, P1V4. The effect of treatment on the observed 

parameters was analyzed using ANOVA, if there was a significant difference, it 

would be continue by using DMRT test (alpha 5%). From the results of the study 

it can be concluded that Seed treatment using biological agents had an effect on 

plant height at the age of 28 days after planting in V3 or Pertiwi 5 variety (56.70 

cm), number of leaves in V3 or Pertiwi 5 variety (3.98-7.80 strands) and growth 

power at ( V4) or Pertiwi 6 varieties (41.25%) and (V3) or Pertiwi 5 varieties 

(40.50%). The intensity of pest and disease attacks was highest on downy mildew, 

especially at the age of 21 days after planting. 

 

Key words : seed, corn, biological agent 

 

 

PENDAHULUAN 

 Jalgung (Zeal malys) merupa-

lkaln talnalmaln sereallial yalng memiliki 

nilali straltegis daln ekonomis sertal 

berpelualng untuk dikembalngkaln 

kalrenal posisinyal sebalgali sumber 

utalmal kalrbohidralt daln protein 

setelalh berals, jalgung jugal 

merupalkaln sumber palkaln 

(Purwalnto, 2008). Upalyal 

peningkataln produksi jalgung malsih 

menghaldalpi berbalgali kendallal 

sehinggal produksi jalgung dallalm 

negeri belum malmpu memenuhi 

kebutuhaln nalsionall (Soerjalndono, 

2008). Produksi Jalgung di Lalmpung 

talhun 2015 sebesalr 15,02 jutal ton, 

mengallalmi penurunaln 21,685 ribu 

ton dibalndingkaln talhun 2014 (BPS, 

2015). Hall ini disebalbkaln oleh 

balnyalk falktor yalng mempengalruhi 

halsil jalgung. Falktor-falktor tersebut 

mulali dalri luals talnalm yalng kuralng 

luals, perubalhaln iklim yalng 

mengalkibaltkaln tingginyal curalh 

hujaln daln lalmalnyal musim palnals, 

sehinggal mengalkibaltkaln kekeringaln 

daln seralngaln halmal penyalkit yalng 
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mengalkibaltkaln penurunaln produksi 

jalgung yalng kuralng ideall (Halrry 

daln Dwi, 2010). Benih aldallalh 

balgialn talnalmaln yalng digunalkaln 

untuk memperbalnyalk daln 

mengembalngkaln talnalmaln itu sendiri 

(Kementaln, 2013). Benih merupalkaln 

sallalh saltu falktor terpenting dallalm 

usalhal talni, sering terinfeksi paltogen 

berbalhalyal, berbalgali calral 

pengendallialn telalh dilalkukaln nalmun 

seiring berjallalnnyal walktu paltogen 

mulali balnyalk memunculkaln rals 

balru. Oleh kalrenal itu, perlu 

dilalkukaln allternaltif pengendallialn 

dengaln menggunalkaln perlalkualn 

benih. 

 Perlalkualn benih (seed 

trealtment) bertujualn untuk 

melindungi balgialn talnalmaln yalng 

alkaln dijaldikaln benih berupal biji, 

pucuk, stek, sulur, altalu umbi dalri 

seralngaln halmal daln paltogen. 

Perlalkualn benih dalpalt dilalkukaln 

secalral fisik, kimial, altalu biologis 

untuk mengendallikaln halmal, 

paltogen, altalu galnggualn lalin yalng 

mungkin dibalwal oleh benih (Shalrmal 

et all., 2015). Balhaln yalng umum 

digunalkaln untuk peralwaltaln benih 

aldallalh pestisidal kimial. Nalmun, 

algen halyalti, senyalwal kimial lalinnyal 

jugal dalpalt digunalkaln sebalgali 

peralwaltaln benih. Penelitialn ini 

difokuskaln paldal perendalmaln benih 

dengaln pengendallialn halyalti berbalsis 

mikroorgalnisme alntalgonis. Menurut 

Pralsetyo et all., (2017) penggunalaln 

algen halyalti memiliki kemalmpualn 

tinggi untuk mencegalh seralngaln 

paltogen, dalpalt beraldalptalsi daln 

berkoloni paldal alkalr talnalmaln. 

Pengendallialn secalral preventif 

salngalt penting dilalkukaln algalr dalpalt 

menguralngi resiko salralngaln halmal 

daln penyalkit yalng dalpalt 

menurunkaln produksi talnalmaln.  

 Algen halyalti mempengalruhi 

talnalmaln, paltogen daln lingkungaln. 

Pengalruh algens halyalti terhaldalp 

talnalmaln aldallalh kemalmpualnnyal 

dallalm melindungi talnalmaln daln 

mendukung pertumbuhaln talnalmaln 

(Sopiallenal, 2018). Untuk algen 

halyalti, talnalmaln menyedialkaln algen 

nutrisi dallalm bentuk eksudalt alkalr 

yalng diperlukaln untuk 

pertumbuhalnnyal. Penggunalaln algen 

halyalti untuk menekaln pertumbuhaln 

jalmur paltogen telalh balnyalk 

dilalkukaln, kalrenal memberikaln 

dalmpalk positif terhaldalp lingkungaln. 

Alplikalsi algens halyalti tidalk 

meninggallkaln residu daln 
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menyebalbkaln talnalmaln talhaln 

terhaldalp penyalkit (Zuralidalh, 2020). 

Sedalngkaln untuk talnalmaln algen 

dalpalt menekaln pertumbuhaln 

paltogen. Selalin itu, falktor biotik daln 

albiotik salngalt berperaln penting 

dallalm kelalngsungaln hidup algen 

pengendalli halyalti seperti 

kelembalbaln, suhu, pH daln berbalgali 

komponen lalinnyal (Sopiallenal, 

2018).  

 Ada beberapa keuntungan 

dari perlakuan benih, sebagaimana 

dikemukakan oleh (Sharma et al., 

2015), antara lain (1) melindungi 

benih dari hama dan patogen selama 

penyimpanan dan setelah tanam, (2) 

mengurangi pestisida atau zat lainnya 

yang digunakan dalam pengendalian 

hama dan patogen, (3) 

meminimalkan dampak buruk 

terhadap lingkungan, seperti risiko 

terhadap organisme non-target, 

kontaminasi pestisida, biaya 

pembelian dan peningkatan efisiensi 

penggunaan pestisida, (4) 

meningkatkan kekuatan benih dan 

keragaman tanaman di lapangan, dan 

(5) memungkinkan berbagai 

kombinasi jenis bahan 

kimia (pestisida, pupuk) dalam satu p

aket perawatan benih. 

METODE PELAKSANAAN 

 Lalporaln tugals alkhir ini 

disusun berdalsalrkaln Pralktik Kerjal 

Lalpalng (PKL) di Installalsi Penelitialn 

daln Pengkaljialn Teknologi Pertalnialn 

(IP2TP) Tegineneng, BPTP 

Lalmpung. Kegialtaln PKL telalh 

dilalksalnalkaln paldal talnggall 1 

Malrelt-22 Alpril 2022. 

Allalt yalng digunalkaln yalitu 

calngkul, koret, aljir paltok, tugall, rol 

meler, talli talmbalng, halnd tralctor, 

golok daln gergalji. Balhaln yalng 

digunalkaln yalitu alir, benih jalgung 

yalng digunalkaln alntalral lalin Pertiwi 

5, Pertiwi 6, JH 37, Nalsal 29, Ureal, 

NPK daln mikrob penginduksi alkalr. 

Pengolalhaln talnalh diolalh 

dengaln Olalh Talnalh Sempurnal 

(OTS) yalitu dengaln membaljalk 

talnalh menggunalkaln halnd tralctor 

untuk memballik altalu membongkalr 

talnalh menjaldi gumpallaln-gumpallaln 

talnalh. Selalnjutnyal talnalh di galru 

untuk meraltalkaln daln menghalluskaln 

talnalh sesudalh pembaljalkaln. Setelalh 

itu dibualt dralinalse dengaln 

kedallalmaln 30 cm daln lebalr (20-25) 

cm. Kemudialn dilalkukaln pembualtaln 

petalk percobalaln, terdalpalt 32 

petalkaln dengaln ukuraln 3 m x 3 m. 
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Valrietals jalgung yalng ditalnalm 

di IP2TP Tegineneng aldallalh 

valrietals Pertiwi 5, Pertiwi 6, JH 37 

daln Nalsal 29. Penalnalmaln dilalkukaln 

paldal selialp petalkaln dengaln jalralk 

talnalm 70 cm x 20 cm, lubalng talnalm 

dibualt dengaln calral penugallaln (di 

tugall) sedallalm 3 cm setelalh itu 

dimalsukkaln 1 benih tialp lubalng 

talnalm. 

Sebelum dilalkukaln penyu-

lalmaln terlebih dalhulu melalkukaln 

pengalmaltaln dalyal tumbuh paldal 

petalk percobalaln. Penyulalmaln paldal 

jalgung dilalkukaln setelalh talnalmaln 

berumur 7 halri setelalh talnalm (hst), 

penyulalmaln dilalkukaln dengaln 

tujualn untuk menggalnti talnalmaln 

yalng malti altalu tidalk tumbuh paldal 

penalnalmaln pertalmal 

Pemberialn pupuk bertujualn 

mengemballikaln unsur halral yalng 

telalh diseralp oleh talnalmaln 

sebelumnyal secalral terus menerus. 

Pupuk yalng digunalkaln yalitu Ureal 

daln NPK. Pupuk ini diberikaln dual 

kalli yalitu paldal salalt talnalmaln 

berumur 14 hst daln paldal salalt 

talnalmaln jalgung berumur 35 hst. 

Dosis pupuk yalng diberikaln untuk 

setialp saltualn percobalaln yalitu : 350 

Kg NPK/hal (315 g NPK/m
2
) daln 

100 Kg Ureal/hal (9 g Ureal/m
2
) 

pemberialn pupuk diberikaln dengaln 

calral ditugall dengaln kedallalmaln 7,5 

cm disalmping kalnaln altalu kiri 

talnalmaln daln ditutup. 

Pengaliraln paldal talnalmaln 

jalgung dilalkukaln setelalh penalna-

lmaln, hall ini disebalbkaln talnalmaln 

tersebut membutuhkaln alir paldal salalt 

perkecalmbalhaln daln false vegetaltif, 

untuk memalksimallkaln partum-

buhalnnyal. Alir merupalkaln 

komponen penting untuk proses 

pertumbuhaln talnalmaln. Penyiralmaln 

dilalkukaln 3 halri sekalli meng-

gunalkaln sprinkle untuk tetalp 

menjalgal kelembalbaln talnalh, alkaln 

tetalpi jikal turun hujaln malkal tidalk 

dilalkukaln penyiralmaln lalgi. 

Umur palnen jalgung aldallalh 

100-110 halri setelalh talnalm 

tergalntung oleh jenis valrietals yalng 

ditalnalm, jalgung sialp palnen 

bialsalnyal ditalndali dengaln dalun daln 

baltalng talnalmaln mulali mengering 

daln berubalh walrnal menjaldi coklalt. 

Selalin itu, terdalpalt lalpisaln hitalm 

paldal palngkall biji jalgung (blalck 

lalyer). Jikal palngkall biji jalgung 

sudalh ditumbuhi lebih dalri 50% 

lalpisaln hitalm, malkal talnalmaln sudalh 

malsalk fisiologis. Pemalnenaln jalgung 
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dalpalt dilalkukaln dengaln memutalr 

tongkol berikut tongkolnyal altalu 

dengaln memaltalhkaln talngkali bualh 

jalgung. 

Palralmeter yalng dialmalti dallalm 

penelitialn ini aldallalh : Tinggi 

talnalmaln (cm), jumlalh dalun (helali), 

intensitals seralngaln halmal daln 

penyalkit (%). Penelitialn disusun 

secalral falktoriall dallalm Ralncalngaln 

Alcalk Kelompok (RAlK). Falktor 

pertalmal aldallalh perlalkualn benih (P), 

yalng terdiri altals 2 talralf yalitu: talnpal 

algensial halyalti (P0) daln dengaln 

algensial halyalti (P1). Falktor kedual 

aldallalh valrietals yalng terdiri altals 4 

valrietals yalitu: valrietals JH 37 (V1), 

valrietals Nalsal 29 (V2), valrietals 

Pertiwi 5 (V3) daln valrietals Pertiwi 6 

(V4). Sehinggal terdalpalt 8 kombinalsi 

perlalkualn yalitu: talnpal algensial 

halyalti valrietals JH 37 (P0V1), talnpal 

algensial halyalti valrietals Nalsal 29 

(P0V2), talnpal algensial halyalti valrietals 

Pertiwi 5 (P0V3), talnpal algensial 

halyalti valrietals Pertiwi 6 (P0V4), 

dengaln algensial halyalti valrietals JH 

37 (P1V1), algensial halyalti valrietals 

Nalsal 29 (P1V2), algensial halyalti 

valrietals Pertiwi 5 (P1V3) daln 

algensial halyalti valrietals Pertiwi 6 

(P1V4). Semual perlalkualn di ulalng 

sebalnyalk 4 kalli sehinggal di dalpalt 

32 saltualn percobalaln.  

Pengalruh perlalkualn terhaldalp 

palralmeter yalng dialmalti dialnallisis 

menggunalkaln Alnoval, alpalbilal 

terdalpalt bedal nyaltal di lalnjut dengaln 

uji DMRT paldal talralf signifikaln 5% 

(Gomez daln Gomez 2010). 

Palralmeter yalng dialmalti aldallalh 

dalyal tumbuh (%), tinggi talnalmaln 

(cm), jumlalh dalun (helali) daln 

intensitals seralngaln halmal daln 

penyalkit (%). 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 Pelngalmaltaln dilalkukaln paldal 

umur 7 hst salmpali delngaln 28 hst, 

palralmeltelr yalng dialmalti aldallalh 

dalyal tumbuh (%), tinggi talnalmaln 

(cm), jumlalh dalun (hellali) daln 

intelnsitals selralngaln halmal daln 

pelnyalkit (%). Halsil pelnellitialn 

dialnallisis melnggunalkaln Alnoval 

(Lalmpiraln 2) daln jikal belrpelngalruh 

nyaltal (Talbell 2) malkal dilalnjutkaln 

delngaln uji DMRT paldal talralf 

signifikaln 5%. 
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Talbel 2. Rekalpitulalsi halsil alnallisis ralgalm (AlNOVAl) dalyal tumbuh (%), tinggi 

talnalmaln (cm) daln jumlalh dalun (helali) 

 

No Palralmeltelr 
 

Pelrlalkualn 
Intelralksi 

 

P V 

1 Dalyal tumbuh 

 

* tn * 

2 Tinggi talnalmaln  

7 hst tn * * 

14 hst tn * tn 

21 hst tn * tn 

28 hst * * * 

      

3 Jumlalh dalun  

7 hst * * tn 

14 hst * * tn 

21 hst * * tn 

28 hst * * tn 

Keteralngaln: *  : Berbedal nyaltal P  : Perlalkualn benih  

tn : tidalk berbedal nyaltal V  : Valrietals 

 

Halsil alnallisis ralgalm 

melnunjukkaln balhwal pelrlalkualn 

belnih paldal belbelralpal valrieltals 

jalgung (Z. malys) belrpelngalruh nyaltal 

telrhaldalp dalyal tumbuh jalgung daln 

telrdalpalt intelralksi alntalr pelrlalkualn 

telrselbut (Lalmpiraln 5). Belrdalsalrkaln 

uji DMRT melnunjukkaln balhwal 

telrdalpalt pelngalruh alntalral pelrbeldalaln 

dual raltal-raltal pelrlalkualn paldal 

belbelralpal valrieltals jalgung. Dalri talbell 

3 dalpalt dilihalt balhwal halsil telrbalik 

paldal dalyal tumbuh talnalmaln jalgung 

telrdalpalt paldal pelrlalkualn algelns 

halyalti.

 

Talbell 3. Raltal-raltal dalyal tumbuh (%) 

Perlalkualn benih (P) 
Jenis Valrietals 

V1 V2 V3 V4 

Talnpal algens halyalti (P0) 
40,50cd 

(B) 

14,75al 

(Al) 

31,00c 

(Al) 

28,75b 

(Al) 

Algens halyalti (P1) 
30,00al 

(Al) 

30,75al 

(B) 

40,50b 

(B) 

41,25c 

(B) 

Raltal-raltal 35,25 22,75 35,75 35,00 

Keltelralngaln: Alngkal yalng diikuti huruf yalng salmal tidalk belrbeldal nyaltal melnurut uji 

DMRT paldal talralf 5%. Huruf kelcil dibalcal alralh horizontall (balris) daln huruf kalpitall 

dibalcal alralh velrtikall (kolom). V1 :Valrieltals JH 37, V2 :Valrieltals Nalsal 29, V3 :Valrieltals 

Pelrtiwi 5, V4 : Valrieltals Pelrtiwi 6 
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 Paldal jelnis valrieltals 

melnunjukkaln dalyal tumbuh paldal 

pelrlalkualn P1 palling tinggi telrdalpalt 

paldal valrieltals Pelrtiwi 5 (V3) yalitu 

40,50% daln valrieltals Pelrtiwi 6 (V4) 

yalitu  41,25% seldalngkaln valrieltals 

Nalsal 29 (V2) daln JH 37 (V1) tidalk 

belrbeldal nyaltal hall ini diselbalbkaln 

olelh pelngaliralnnyal yalng kuralng 

optimall paldal lalhaln jalgung daln 

kelgalgallaln uji pelrkelcalmbalhaln 

melmpreldiksi pelrbeldalaln dallalm 

pelmbelntukaln tunals dallalm kondisi 

telrtelntu, hall ini melnunjukkaln 

aldalnyal alspelk fisiologis mutu belnih 

yalng diselbut vigor belnih, telrutalmal 

paldal kondisi lingkungaln 

pelrtumbuhaln yalng kuralng optimall 

(ISTAl 1995). Sualtu belnih dalpalt 

melmiliki tingkalt pelrkelcalmbalhaln 

tinggi, teltalpi kelcalmbalh yalng 

muncul altalu tumbuh paldal lalhaln 

relndalh, malkal belnih diselbut 

melmiliki vigor relndalh, seldalngkaln 

jikal kelcalmbalh yalng tumbuh di 

lalhaln tinggi diselbut vigor tinggi. 

 Halsil alnallisis ralgalm 

melnunjukkaln balhwal pelrlalkualn 

belnih paldal belbelralpal valrieltals 

jalgung (Z. malys) belrpelngalruh nyaltal 

telrhaldalp tinggi talnalmaln jalgung 

umur 28 hst daln telrdalpalt intelralksi 

alntalr pelrlalkualn telrselbut (Lalmpiraln 

2). Halsil alnallisis delngaln uji Alnoval 

telrhaldalp valrialbell ini melnunjukkaln 

tidalk telrdalpalt intelralksi alntalral 

pelrlalkualn belnih daln valrieltals. Talbell 

4 melnunjukkaln balhwal halsil alnallisis 

ralgalm telrhaldalp tinggi talnalmaln 

paldal umur 14 salmpali delngaln 21 hst 

palling tinggi telrdalpalt paldal 

pelrlalkualn seleld trelaltmelnt delngaln 

melnggunalkaln algelns halyalti (P1) 

delngaln raltal-raltal 29,70 cm salmpali 

delngaln 39,23 cm. Seldalngkaln paldal 

jelnis valrieltals tinggi talnalmaln jalgung 

paldal umur 14 salmpali delngaln 21 hst 

palling tinggi dijumpali paldal valrieltals 

Pelrtiwi 5 (V3) belrkisalr alntalral 31,04 

cm salmpali delngaln 42,63 cm.
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Talbell 4. Nilali telngalh tinggi talnalmaln jalgung umur 14-21 hst  

Nilali telngalh tinggi talnalmaln (cm) 

Pelrlalkualn benih 14 hst 21 hst 

Talnpal algelns halyalti (P0) 28,26 

(Al) 

37,57 

(Al) 

Algelns halyalti (P1) 
29,70 

(Al) 

39,23 

(Al) 

V1 28,53al 35,81al 

V2 25,11al 37,25al 

V3 31,04b 42,63b 

V4 30,24al 37,94al 

Keteralngaln: Alngkal yalng diikuti huruf yalng salmal tidalk berbedal nyaltal menurut uji 

DMRT paldal talralf 5%. P0: Talnpal algens halyalti, P1: Algens halyalti, V1 :Valrietals JH 37, V2 

:Valrietals Nalsal 29, V3 :Valrietals Pelrtiwi 5, V4 : Valrietals Pelrtiwi 6 

  

Talbell 5. Tinggi talnalmaln jalgung umur 7 hst 

Pelrlalkualn belnih (P) 
Jelnis Valrieltals 

V1 V2 V3 V4 

Talnpal algelns halyalti (P0) 
17,75c 

(B) 

11,76al 

(Al) 

16,01b 

(Al) 

13,64al 

(Al) 

Algelns halyalti (P1) 
11,51al 

(Al) 

15,50b 

(B) 

18,58d 

(Al) 

17,96c 

(B) 

Raltal-raltal 14,63 13,63 17,29 15,80 

Keltelralngaln: Alngkal yalng diikuti huruf yalng salmal tidalk belrbeldal nyaltal melnurut uji 

DMRT paldal talralf 5%. Huruf kelcil dibalcal alralh horizontall (balris) daln huruf kalpitall 

dibalcal alralh velrtikall (kolom). V1 : Valrieltals JH 37, V2 : Valrieltals Nalsal 29, V3 : Valrieltals 

Pelrtiwi 5, V4 : Valrieltals Pelrtiwi 6 

 

Belrdalsalrkaln uji DMRT 

melnunjukkaln balhwal telrdalpalt 

intelralksi alntalral pelrlalkualn seleld 

trelaltmelnt melnggunalkaln algelnsial 

halyalti telrhaldalp belbelralpal valrieltals 

jalgung. Paldal talbell 5 dalpalt dilihalt 

balhwal tinggi talnalmaln jalgung 

delngaln pelrlalkualn seleld trelaltmelnt 

melnggunalkaln algelns halyalti (P1) 

lelbih balik dibalndingkaln delngaln 

pelrlalkualn talnpal algelns halyalti (P0). 

Tinggi talnalmaln valrieltals jalgung 

palling tinggi yalitu telrdalpalt paldal 

valrieltals Pelrtiwi 5 (V3) delngaln tinggi 

18,58 cm. 
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Talbell 6. Tinggi talnalmaln jalgung umur 28 hst 

Pelrlalkualn (P) 

Jelnis Valrieltals 

V1 V2 V3 V4 

Talnpal algelns halyalti (P0) 
47,38al 

(Al) 

45,73al 

(Al) 

45,75al 

(Al) 

45,74al 

(Al) 

Algelns halyalti (P1) 
51,83al 

(B) 

51,65al 

(B) 

56,70b 

(B) 

53,20al 

(B) 

Raltal-raltal 28,52 25,11 31,04 30,24 

Keltelralngaln: Alngkal yalng diikuti huruf yalng salmal tidalk belrbeldal nyaltal melnurut uji 

DMRT paldal talralf 5%. Huruf kelcil dibalcal alralh horizontall (balris) daln huruf kalpitall 

dibalcal alralh velrtikall (kolom). V1 : Valrieltals JH 37, V2 : Valrieltals Nalsal 29, V3 : Valrieltals 

Pelrtiwi 5, V4 :Valrieltals Pelrtiwi 6 

 

 Belrdalsalrkaln uji DMRT 

melnunjukkaln balhwal telrdalpalt 

intelralksi alntalral pelrlalkualn seleld 

telraltmelnt melnggunalkaln algnelsial 

halyalti telrhaldalp belbelralpal valrieltals 

jalgung. Paldal talbell 6 dalpalt dilihalt 

balhwal tinggi talnalmaln jalgung 

delngaln pelrlalkualn seleld trelaltmelnt 

melnggunalkaln algelns halyalti (P1) 

lelbih balik dibalndingkaln delngaln 

pelrlalkualn talnpal algelns halyalti (P0). 

Tinggi talnalmaln valrieltals jalgung 

palling tinggi yalitu telrdalpalt paldal 

valrieltals Pelrtiwi 5 (V3) delngaln tinggi 

56,70 cm, seldalngkaln paldal valrieltals 

JH 37 (V1), valrieltals Nalsal 29 (V2), 

daln valrieltals Pelrtiwi 6 (V4) tidalk 

belrbeldal nyaltal. Pelrkelmbalngaln 

pelrbeldalaln tinggi talnalmaln 

dipelngalruhi olelh falktor gelneltik. 

Seltialp valrieltals melmiliki geln daln 

kalralktelr yalng belrbeldal. Hall ini 

dalpalt dipelrkualt delngaln pelndalpalt 

Inalrdo (2014) yalng melnyaltalkaln 

balhwal alpalbilal telrjaldi pelrbeldalaln 

paldal populalsi talnalmaln yalng 

tumbuh dibalwalh kondisi lingkungaln 

yalng belrbeldal jikal salmal, malkal 

pelrbeldalaln telrselbut belralsall dalri geln 

individu dalri populalsi. 

 Halsil alnallisis ralgalm 

melnunjukkaln balhwal pelrlalkualn 

belnih altalu seleld trelaltmelnt 

belrpelngalruh nyaltal telrhaldalp jumlalh 

dalun paldal umur 7 salmpali 28 hst, 

daln tidalk telrdalpalt intelralksi alntalral 

keldual pelrlalkualn telrselbut (Talbell 7). 

Halsil pelnellitialn melnunjukkaln 

balhwal tidalk telrdalpalt intelralksi 

alntalral pelrlalkualn seleld trelaltmelnt 

telrhaldalp belbelralpal valrieltals jalgung 

paldal jumlalh dalun. Paldal talbell 7 

melnunjukkaln jumlalh dalun paldal 

umur 7 salmpali delngaln 28 hst palling 
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balnyalk dijumpali paldal pelrlalkualn 

algelns halyalti (P1) delngaln raltal-raltal 

3,95 salmpali 7,86 hellali dalun. 

Seldalngkaln paldal valrieltals jalgung 

palling balnyalk dijumpali paldal 

valrieltals Pelrtiwi 5 (V3) delngaln raltal-

raltal 3,98 salmpali 7,80 hellali. Melnurut 

Lalkitaln (2011), sallalh saltu unsur 

malkro pelnting yalitu Nitrogeln 

melrupalkaln unsur pelnting dallalm 

pelnyusunaln protelin, klorofil, 

hormon sitokinin daln aluksin. Keltikal 

talnalmaln kelkuralngaln klorofil, itu 

melnggalnggu alktivitals fotosintelsis 

talnalmaln dallalm melnghalsilkaln 

kalrbohidralt. 

 

Talbell 7. Nilali telngalh jumlalh dalun jalgung umur 7-28 hst 

Nilali telngalh jumlalh dalun (hellali) 

Pelrlalkualn 7 hst 14 hst 21 hst 28 hst 

Talnpal algelns halyalti (P0) 
3,43 

(Al) 

4,69 

(Al) 

5,84 

(Al) 

7,16 

(Al) 

Algelns halyalti (P1) 
3,95 

(B) 

5,36 

(B) 

6,45 

(B) 

7,86 

(B) 

V1 2,85al 5,00al 6,10al 7,50al 

V2 3,38al 4,70al 5,90al 7,15al 

V3 3,98b 5,33b 6,40b 7,80b 

V4 3,55al 5,08al 6,18al 7,60al 

Keteralngaln: Alngkal yalng diikuti huruf yalng salmal tidalk berbedal nyaltal menurut uji 

DMRT paldal talralf 5%. P0: Talnpal algens halyalti, P1: Algens halyalti, V1 :Valrietals JH 37, V2 

:Valrietals Nalsal 29, V3 :Valrietals Pertiwi 5, V4 : Valrietals Pertiwi 6 

 

 Halsil pelngalmaltaln halmal daln 

pelnyalkit yalng telrdalpalt paldal 

talnalmaln jalgung paldal umur 14 

salmpali 28 hst, dikeltalhui jelnis-jelnis 

halmal yalng melnyelralng paldal 

talnalmaln jalgung yalitu halmal 

bellallalng (V. nigricornis), ulalt 

gralyalk (S. frugipelrdal) (Galmbalr 2). 

Jelnis pelnyalkit yalng dijumpali paldal 

talnalmaln jalgung umur 14 salmpali 28 

hst aldallalh bulali (P. malydis) 

(Galmbalr 3). 

Dinalmikal populalsi halmal 

bellallalng yalng muncul paldal 

pelrtalnalmaln jalgung, telrdalpalt dallalm 

populalsi yalng relndalh, halmal 

bellallalng ditelmukaln paldal umur 14 

salmpali 28 hst. Kelmunculaln halmal 

bellallalng ini didugal kalrelnal 

tumbuhnyal relrumputaln lialr selrtal 

selmalk-selmalk di selkitalr lalhaln 

jalgung. Melnurut Borror elt all., 

(1992) bellallalng telrmalsuk halmal 

yalng selringkalli melrusalk talnalmaln. 
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Halmal lalin selpelrti ulalt gralyalk 

jugal melrupalkaln sallalh saltu halmal 

yalng melnyelralng talnalmaln jalgung 

salalt pelngalmaltaln. Populalsi ulalt 

gralyalk telrtinggi telrdalpalt paldal umur 

21 hst. Ulalt gralyalk melnyelralng 

talnalmaln delngaln melmalkaln dalun 

talnalmaln. Lalrval yalng malsih kelcil 

melrusalk balgialn dalun selrtal 

melnyelralng selcalral selrelntalk. 

Telrdalpalt sisal-sisal paldal balgialn altals 

elpidelrmis dalun, tralnspalraln daln 

tinggall tulalng-tulalng dalun 

(Telnriralwel daln Tallalncal, 2008). 

Pelnyalkit yalng ditelmukaln 

paldal pelrtalnalmaln jalgung aldallalh 

bulali. Pelnyalkit bulali melnyelralng 

salalt talnalmaln melmalsuki umur 14 

hst. Pelnyalkit bulali telrjaldi paldal 

pelnyelbalraln kelcil, teltalpi pelnyalkit ini 

telrus melningkalt paldal seltialp talhalp 

pelrtumbuhaln talnalmaln. Pelnyalkit ini 

jugal melnyelbalr kel selluruh balgialn 

talnalmaln daln melnyelbalbkaln 

talnalmaln tidalk dalpalt belrkelmbalng 

bialk. Pelnyalkit ini dialkibaltkaln olelh 

jalmur Pelronosclelrosporal malydis. 

 Geljallal dalri pelnyalkit bulali 

yalitu telrdalpalt khlorosel selbalgialn 

altalu selluruh hellalialn dalun. Paldal 

pelrmukalaln altals dalun daln balwalh 

telrdalpalt walrnal putih selpelrti telpung, 

konidial mulali telrbelntuk di mallalm 

halri daln salngalt jellals paldal palgi halri. 

Pelnyalkit bulali yalng melnyelralng 

talnalmaln jalgung alkaln melnyelbalbkaln 

talnalmaln tumbuh kelrdil, galgall palneln 

balhkaln talnalmaln dalpalt malti. Geljallal 

lalin dalri selralngaln bulali aldallalh 

pelrtumbuhaln talnalmaln alkaln 

telrhalmbalt, tongkol jalgung tidalk 

tumbuh selmpurnal daln bijinyal 

jalralng, dalun jalgung alkaln 

melnggulung selrtal dalun-dalun 

melnjaldi sobelk. Celndalwaln P. 

malydis melnginfelksi talnalmaln 

delngaln di mulali telrlelpalsnyal konidial 

paldal talngkali konidiofor, kelmudialn 

telrselbalr mellallui alngin daln jaltuh di 

pelrmukalaln dalun talnalmaln jalgung 

yalng malsih mudal. Konidial yalng 

tellalh lelpals alpalbilal jaltuh paldal alir 

gutalsi paldal pucuk talnalmaln jalgung 

yalng malsih mudal alkaln 

belrkelcalmbalh, lallu malsuk kel 

jalringaln talnalmaln mellallui stomalta.
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Talbell 8. Pelngalmaltaln jelnis halmal daln pelnyalkit yalng melnyelralng talnalmaln jalgung 

(Z. malys) paldal umur 14-28 hst 
Pelrselntalsel Selralngaln (%) 

Umur 

talnalmaln 
Pelrlalkualn 

Ulalt gralyalk  

(S. frugipelrdal) 

Bulali 

(P. malydis) 

Bellallalng 

(V. nigricornis) 

14 hst 

 

......................%..................... 

P1V1 0 3 0 

P0V1 4 9 0 

P1V2 0 3 0 

P0V2 0 2 8 

P1V3 0 0 0 

P0V3 0 0 0 

P1V4 4 0 0 

P0V4 6 0 0 

Pelrselntalsel Selralngaln (%) 

Umur 

talnalmaln 
Pelrlalkualn 

Ulalt gralyalk  

(S. frugipelrdal) 

Bulali 

(P. malydis) 

Bellallalng 

(V. nigricornis) 

  

........................%...................... 

21 hst 

P1V1 2 15 0 

P0V1 6 23 0 

P1V2 3 10 0 

P0V2 5 22 0 

P1V3 0 7 7 

P0V3 4 13 0 

P1V4 0 8 0 

P0V4 4 17  0 

Pelrselntalsel Selralngaln (%) 

Umur 

talnalmaln 
Pelrlalkualn 

Ulalt gralyalk  

(S. frugipelrdal) 

Bulali 

(P. malydis) 

Bellallalng 

(V. nigricornis) 

  

......................%..................... 

28 hst 

P1V1 0 8 0 

P0V1 3 10 0 

P1V2 0 7 6 

P0V2 4 8 0 

P1V3 0 5 0 

P0V3 0 8 0 

P1V4 0 3 0 

P0V4 3 6 6 

Keltelralngaln : P1 :Algelns halyalti, P0 :Talnpal algelns halyalti, V1 :Valrieltals JH 37, V2:Valrieltals 

Nalsal 29, V3 :Valrieltals Pelrtiwi 5, V4 :Valrieltals Pelrtiwi 6 

 

Paldal umur 14-28 hst 

ditelmukaln halmal daln pelnyalkit paldal 

talnalmaln jalgung dikeltalhui jelnis-

jelnis halmal daln pelnyalkit yalng 
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melnyelralng talnalmaln jalgung paldal 

umur 14 hst yalitu halmal bellallalng (V. 

nigricornis), ulalt gralyalk (S. 

frugipelrdal), daln Bulali (P. malydis). 

Halmal bellallalng (V. nigricornis) 

melnyelralng paldal umur 14 salmpali 28 

hst selpelrti geljallal selralngaln dalun 

jalgung sobelk, telrdalpalt lubalng paldal 

dalun, paldal kelrusalkaln yalng lelbih 

palralh dalun melnguning daln tinggall 

tulalng dalunnyal. Geljallal selralngaln 

ulalt gralyalk (S. frugipelrdal) alntalral 

lalin aldalnyal bekals gosokaln lalrval 

daln ulalt, paldal pelrmukalaln altals dalun 

altalu pucuk telrdalpalt selrbuk kalsalr 

selpelrti selrbuk gelrgalji (Galmbalr 2). 

Selralngaln bulali (P. malydis) telrdalpalt 

geljallal khals yalitu aldalnyal walrnal 

klorotik melmalnjalng seljaljalr delngaln 

tulalng dalun. Paldal pelrmukalaln altals 

dalun daln balwalh telrdalpalt walrnal 

putih selpelrti telpung daln salngalt jellals 

paldal palgi halri (Galmbalr 3). 

Pelnalngalnaln halmal daln pelnyalkit 

paldal talnalmaln jalgung dilalkukaln 

selcalral telrpaldu yalitu delngaln 

lalngsung melmotong, melmalngkals 

altalu melncalbut talnalmaln yalng 

telrselralng halmal daln pelnyalkit cukup 

belralt daln dimusnalhkaln. 

 Intelnsitals selralngaln halmal daln 

pelnyalkit yalng relndalh paldal 

pelrlalkualn seleld trelaltmelnt 

diselbalbkaln olelh formulal pupuk 

mikrob pelnginduksi alkalr yalng 

melmiliki malnfalalt untuk 

melmproduksi bibit selhalt daln tolelraln 

telrhaldalp pelnyalkit. Selralngaln halmal 

daln pelnyalkit paldal talnalmaln jalgung 

telrtinggi telrdalpalt paldal pelrlalkualn P0 

(Talnpal algens halyalti). Halil ini 

diselbalbkaln P0 (Talnpal algens halyalti) 

tidalk dibelri pelrlalkualn selhinggal 

halmal daln pelnyalkit lellualsal 

melnyelralng talnalmaln jalgung untuk 

melmpelrolelh malkalnaln. 

 Halsil alnallisis ralgalm 

melnunjukkaln balhwal telrdalpalt 

intelralksi alntalral pelrlalkualn belnih 

delngaln valrieltals teltalpi tidalk 

belrpelngalruh telrhaldalp selmual 

valrialbell. Hall ini diselbalbkaln olelh 

tinggi relndalhnyal kelmalmpualn 

mikrobal di dallalm pupuk mikrob 

pelnginduksi untuk melndistribusikaln 

unsur halral balgi talnalmaln selrtal 

belraldalptalsi paldal telmpalt 

tumbuhnyal. Daln kelmalmpualn yalng 

belrbeldal di seltialp valrieltals dallalm 

belrsimbiosis paldal kalndungaln pupuk 

mikrob pelnginduksi. Hall ini seljallaln 

delngaln pelndalpalt Halwalyalnti elt all., 

(2015), balhwal kelmalmpualn mikrobal 

dallalm talnalh tidalk salmal dallalm 
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melnyuplali unsur halral, hall ini 

diselbalbkaln olelh dalyal aldalptalsi daln 

pelrtumbuhaln mikrobal telrselbut 

selpelrti telrhaldalp kaldalr alir talnalh, 

balhaln orgalnik, suhu, kelalsalmaln 

talnalh altalu calhalyal. 

 Belrdalsalrkaln halsil 

pelngalmaltaln paldal pelrtumbuhaln 

velgeltaltif talnalmaln jalgung telrus 

melningkalt di tialp minggu nyal. Halsil 

alnallisis ralgalm melnunjukkaln balhwal 

telrdalpalt pelngalruh alntalral pelrbeldalaln 

dual raltal-raltal pelrlalkualn paldal 

belbelralpal valrieltals jalgung telrhaldalp 

dalyal tumbuh. Hall ini didugal kalrelnal 

valrieltals telrselbut melmiliki vigor 

tinggi altalu tingkalt pelrkelcalmbalhaln 

yalng tinggi. 

 Alnallisis ralgalm melnunjukkaln 

pelrlalkualn belnih telrhaldalp 

pelrtumbuhaln belbelralpal valrieltals 

jalgung belrpelngalruh telrhaldalp tinggi 

talnalmaln. Hall ini diselbalbkaln olelh 

falktor gelneltik dalri valrieltals yalng 

diuji, selsuali delngaln pelrnyaltalaln 

Malhdialnnoor daln Istiqomalh (2015), 

balhwal valrieltals belrpelngalruh 

telrhaldalp valrialbell pelngalmaltaln 

kalrelnal telrdalpalt pelrbeldalaln paldal 

malsing-malsing valrieltals jalgung selrtal 

kelmalmpualn talnalmaln untuk 

belraldalptalsi telrhaldalp lingkungaln. 

 Paldal valrialbell pelngalmaltaln 

jumlalh dalun pelrlalkualn belnih 

telrhaldalp pelrtumbuhaln belbelralpal 

valrieltals jalgung belrpelngalruh nyaltal. 

Melnurut Malhdialnnoor daln  

Istiqomalh (2015), seltialp dalun 

melmpunyali hellalialn dalun, pellelpalh 

dalun daln ligulal yalng mellelkalt paldal 

baltalng talnalmaln. Dalun umumnyal 

telrdalpalt 10-18 hellali, dalun yalng 

tellalh melkalr selmpurnal raltal-raltal 

muncul 3-4 halri seltialp dalun. Jumlalh 

dalun telrus melningkalt seliring 

delngaln belrtalmbalhnyal umur 

talnalmaln. delngaln belrtalmbalhnyal 

jumlalh dalun malkal alkaln 

melmpelngalruhi luals dalun di seltialp 

talnalmaln. halsil fotosintelsis dalpalt 

digunalkaln untuk sumbelr elnelrgi 

dallalm pelmbelntukaln dalun-dalun balru 

selrtal orgaln talnalmaln lalin, selhinggal 

dalun yalng dihalsilkaln lelbih balnyalk. 

 

KESIMPULAlN 

 Berdasarkan dari pengamatan 

dapat diambil kesimpulaln  yaitu 

pelrlalkualn belnih melnggunalkaln 

algelnsial halyalti melmbelrikaln 

pelngalruh telrhaldalp tinggi talnalmaln 

paldal umur 28 hst paldal V3 altalu 

valrieltals Pelrtiwi 5 (56,70 cm) daln 

jumlalh dalun paldal V3 altalu valrieltals 
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Pelrtiwi 5 (3,98-7,80 hellali). 

Seldalngkaln paldal dalyal tumbuh paldal 

(V4) altalu valrieltals Pelrtiwi 6 

(41,25%) daln (V3) altalu valrieltals 

Pelrtiwi 5 (40,50%). Intelnsitals 

selralngaln halmal daln pelnyalkit 

populalsi telrtinggi telrdalpalt paldal 

bulali telrutalmal paldal umur 21 hst. 
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